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A. Metode Penelitian 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini besifat hubungan causal explanatory dalam bentuk 

survey yang bertujuan mengetahui pola hubungan kausal antara variabel 

disiplin ketja, perilaku birokrasi dengan pelayanan publik. Rancangan 

penelitian merupakan pedoman yang berisi langkah-langkah yang akan 

diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitiannya. Penelitian causal 

explanatory ini dapat dikatakan sebagai penelitian pengujian hipotesa yang 

menguji hubungan sebab akibat diantara variabel yang diteliti. Metode 

penelitian penjelasan ini juga bertujuan untuk memberikan suatu 

gambaran/deskripsi dalam uraiannya untuk menghasilkan construck atas 

suatu fenomena yang didasarkan atas model-model hubungan yang 

diturunkan dari model teoritik. Untuk mengetahui hubungan antara beberapa 

variabel bebas terhadap variabel terikat maka setelah melakukan pengujian 

terhadap hipotesis kemudian harus dilanjutkan dengan pengujian model 

hubungan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014. 

38 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kerrpJn¢cinan 

orang, benda dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatia.q. ~opulasi 

untuk penelitian ini adalah pegawai di lingkungan Kecamatan Tengah Ilir 

Kabupaten Tebo yang beijumlah 32 orang. Gambaran mengenai populasi 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel3.1 
Populasi Penelitian 

No Kantor Jurnlah Pegawai 
1 Kantor Kecamatan 12 
2 Pemerintahan Desa 20 
Jurnlah 32 

2. Sampel 

Sampel yaitu, bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Untuk menentukan jumlah sampel penulis berpedoman pada 

pendapat Arikunto (2006:112), yang menyatakan bahwa untuk sampel 

penelitian yang populasinya kurang dari 1 00 orang, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitian menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika 

populasinya besar dapat diambil 10%-15%, 25%-30%, atau lebih. 

Dikarenakan populasi dalam penelitian ini dengan jumlah kurang dari 

100, maka semua anggota populasi diambil semuanya sebagai sampel 

penelitian dengan teknik total sampling. 
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D. Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari dua variabel 

independen dan satu variabel dependen. V ariabel independen dalam 

penelitian ini yaitu disiplin keija (X 1) dan perilaku birokrasi (X2), sedangkan 

variabel dependen yaitu pelayanan publik (Y). Definisi konseptual variabel 

penelitian digambarkan sebagai berikut: 

a. Pelayanan publik 

Pelayanan publik dalam penelitian ini yaitu adalah kegiatan pelayanan 

yang diberikan oleh pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo 

bagi warga di lingkungan kecamatan tersebut. Indikator pelayanan publik 

disusun berdasarkan 5 dimensi jasa pelayanan menurut Parasuraman 

(2002) yaitu keandalan (reliability, ketanggapan (responsiveness, 

keyakinan (assurance), empati (empathy), dan berujud (tangible. 

Kuesioner terdiri dari 15 item pertanyaan menggunakan skala likert yang 

terdiri dari 5 (lima) kemungkinan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

b. Disiplin keija 

Rivai (2005) menyebutkan pengertian disiplin kerja adalah suatu alat 

yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan 

agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Pada 

penelitian disiplin keija dimaksud yaitu persepsi responden terhadap 
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perilaku pegawai dalam mentaati peraturan yang berlaku y;mg tft!rbagi 
. ,. ' 

menjadi disiplin waktu, disiplin peraturan, dan disiplin tanggl.lng jawab. 

Kuesioner terdiri dari 8 item pertanyaan menggunakan skala lil~ert yang 

terdiri dari 5 (lima) kemungkinan jawaban yaitu Sangat Setuj\\ (SS), 

Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

c. Perilaku birokrasi 

Perilaku birokrasi yaitu operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang 

atau suatu kelompok. Pada penelitian ini pengukuran perilaku birokrasi 

berdasarkan persepsi responden terhadap perilaku pegawai dalam 

melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat. V ariabel perilaku 

birokrasi diukur berdasarkan instrumen penelitian Soleh (2005) yaitu 

melalui karakteristik: keadilan, kepedulian, kedisiplinan, kepekaan, dan 

tanggung jawab. lnstrumen terdiri dari 12 item pertanyaan menggunakan 

skala Iikert yang terdiri dari 5 (lima) kemungkinan jawaban yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak St:tuju (TS ), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). 

Operasionalisasi variabel penelitian digambarkan dalam tabel berikut 

1m: 
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No 
1 

2. 

3. 

Variabel 
Disiplin 

Keija 
(XJ) 

Perilaku 
Birokrasi 

(X2) 

Kinerja 
Pelayanan 

Publik 
(XJ) 
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Tabel3.2 
Operastonalisasi Variabel Penelitian 

Kesadaran dan 
kesediaan 
seseorang untuk 
mentaati semua 
peraturan 
organisasi/perus 
ahaan dan 
norma-norma 
sosial yang 
berlaku 

Operasionalisasi 
dan aktualisasi 
sikap seseorang 
atau suatu 
kelompok 

Kegiatan 
pelayanan yang 
diberikan oleh 
pegawai 
Kecamatan 
Tengah Ilir 
Kabupaten 
Tebo bagi 
warga di 
lingkungan 
kecamatan 
tersebut 

Indikator Skala 
a. Disiplin Waktu Interval 

1) Kehadiran 
2) Kepatuhan terhadap jam kerja 
3) Pelaksanaan tugas tepat waktu 

b. Disiplin Peraturan 
1) Taat dan patuh dalam melaksanakan perintah 

dari atasan 
2) Taat dan patuh terhadap peraturan yang 

ditetapkan 
3) Ketaatan pegawai dalam menggunakan 

kelengkapan pakaian seragam 
c. Disiplin Tanggung Jawab 

1) Penggunaan dan pemeliharaan peralatan 
yang sebaik-baiknya 

2) Kesanggupan dalam menghadapi pekeijaan 
yang menjadi tanggungjawabnya 

(Guntur, 1996) 
1. Kesopanan Interval 
2. Keadilan 
3. Kepedulian 
4. Kedisiplinan 
5. Kepekaan 
6. Tanggungjawab 
(Ndraha, 2009) 
1. Keandalan (reliability): Interval 

• Memberikan pelayanan sesuai janji, 
• Pertanggungjawaban tentang masalah 

layanan, 
• Memberikan pelayanan yang baik pada saat 

kesan pertama, 
• Memberikan informasi kepada konsumen 

tentang waktu pelayanan yang dijanjikan. 
2. Ketanggapan (responsiveness): 

• Memberikan pelayanan yang cepat, 
• Kerelaan untuk membantu, 
• Siap dan tanggap untuk menangani 

permintaan. 
3. Keyakinan (assurance): 

• Memberik<tn jaminan berupa kepercayaan 
diri, 

• Membuat konsumen merasa aman, 
• Karyawan sopan, dan memiliki pengetahuan. 

4. Empati (empathy): 
• Memberikan perhatian individu pada 

konsumen, 
• Mengerti keinginan konsumen. 

5. Berujud (tangible): 
• Sarana dan prasarana yang memadai 
• Ruang pelayanan yang nyaman 
• Peralatan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan teknologi. 
(Parasuraman, 2002) 
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E. Instrumen Penelitan 

Alat pengurnpul data pada penelitian ini berupa angket!kuesioner. 

Angketlkuesioner yang digunakan adalah angket tertutup, karena responden 

tinggal rnernilih jawaban yang disediakan. Pengurnpulan data diperlakukan 

dengan rnenggunakan angket yang disebarkan terhadap responden penelitian. 

1. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Angketlkuesioner digunakan untuk rnenernukan data ernpms 

dengan rnenggunakan angket/ kuesioner dengan Skala Likert. 

Penggunaan kuesioner dirnaksudkan untuk rnengurnpulkan data variabel 

penelitian yaitu pelayanan publik, disiplin kerja dan perilaku birokrasi. 

Responden dirninta rnengisi pernyataan dalarn skala ordinal (Urnar, 

2008:70-71). 

Menurut Urnar (2008:70-71) Untuk penyusunan angket dari 

rnasing-rnasing variabel dilaksanakan dengan rnenggunakan tahapan

tahapan berikut : 

a. Tentukan variabel-variabel yang terpakai dalam penelitian. Variabel

variabel ini dapat tercermin pada judul penelitian. 

b. Variabel-variabel tadi dicarikan jabarannya dalarn subvariabel yang 

diketahui dari teori atau penelitian terdahulu. 

c. Subvariabel dicarikan jabarannya dalarn bentuk indikator-indikator, 

jika ada. 

d. Indikator dicarikan jabarannya dalarn bentuk subindikator, juga jika 

ada. 
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e. Lalu, jika subindikator masih dapat dibagi lagi menjaqi l\.9fllponen 

terkecil, maka komponen ini dijadikan sebagai butir-butir 

pertanyaan. Seberapa detail proses penjabaran suatu variapef qiurai, 

tergantung dari seberapa luas dan dalam penelitian ak311 ~JH*ukan. 

Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan sebaiknya tersusun menurut 

hierarkinya agar mudah dipakai dalam analisis berikutnya. 

f. Seluruh butir-butir pertanyaan yang telah selesai yang telah 

ditentukan pada gilirannya akan ditempatkan pada lembaran 

instrumen seperti angket (kuesioner). Agar responden dapat mengisi 

dengan baik, yang ditandai dengan kecilnya ketergantungan pada 

peneliti dalam mengisi angket, buatlah angket yang seinformatif 

mungkin. 

Agar responden mudah memahami butir-butir pemyataan dalam 

angket, maka dalam penyusunan angket tetap memperhatikan kemudahan 

pengisian, yaitu dengan cara menghindari pemyataan-pemyataan yang 

meragukan responden, menghindari kata-kata yang terlalu abstrak dan 

tidak menggunakan kata-kata yang menimbulkan rasa curiga dan empati. 

2. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Instrumen yang baik hams memenuhi dua persyaratan penting 

yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum disebarkan kepada 

responden penelitian, dilakukan uji coba kuesioner penelitian dengan 

menyebarkan kepada responden uji coba diluar sampel penelitian yang 

terdiri dari 10 responden. 
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a. Uji validitas 

Menurut Priyatno (2008: 16) Uj i validitas adalah ketepatan 

atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin 

diukur. Dalam penelitian ini uji validitas mengukur sejauh mana 

kuesioner mampu mengukur pengaruh disiplin kerja dan perilaku 

birokrasi terhadap Kinerja Pelayanan Publik pada Kecamatan 

Tengah Ilir Kabupaten Tebo. Dalam menentukan layak atau tidaknya 

suatu item pertanyaan yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji 

signifikan koefisien korelasi pada taraf signifikan 0,05, artinya suatu 

item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. 

1) Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin Kerja 

Hasil uji validitas instrumen kuesioner disiplin kerja 

selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Berikut 1m 

rangkuman hasil uji validitas instrumen disiplin kerja : 

Tabel3.3 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin Kerja 

No. Item rhitung rtabel Validitas 
1 0,825 0,632 Valid 
2 0,981 0,632 Valid 

3 0,825 0,632 Valid 

4 0,756 0,632 Valid 

5 0,693 0,632 Valid 

6 
r---

0,981 0,632 Valid 

7 0,981 0,632 Valid 

8 0,981 0,632 Valid 
Sumber : Data pnmer dwlah 

Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanyaan 

yang valid mempunyai korelasi yang tinggi dengan jumlah total 

skor seluruh item pertanyaan, dimana nilai rhitung > ftabel dengan 
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a = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Dari hasil UJl y~\iditas 

ditemukan bahwa semua dinyatakan valid dan bisa 

dipergunakan sebagai sebagai alat pengumpulan data disiplin 

kerja. 

2) Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Birokrasi 

Hasil uji validitas instrumen kuesioner perilaku birokrasi 

selengkapnya disajikan dalam lamp iran 3. Berikut ini 

rangkuman hasil uji validitas instrumen kuesioner perilaku 

birokrasi: 

Tabel3.4 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Birokrasi 

No. Item rhitung rtabel Validitas 
1 0,696 0,632 Valid 
2 0,913 0,632 Valid 
3 0,771 0,632 Valid 
4 0,922 0,632 Valid 
5 0,726 0,632 Valid 
6 0,858 0,632 Valid 
7 0,673 0,632 Valid 
8 0,918 0,632 Valid 
9 0,751 0,632 Valid 

10 0,656 0,632 Valid 

11 0,777 0,632 Valid 

12 0,756 0,632 Valid 
Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan hasil uji va!iditas, setiap item pertanyaan 

yang valid mempunyai korelasi yang tinggi dengan jumlah total 

skor seluruh item pertanyaan, dimana nilai fhitung > ftabet de11gan 

a= 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Berdasarkan hasil uji validitas, 

dari 12 butir pertanyaan kuesioner, semua item dinyatakan valid 
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dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data perilaku 

birokrasi. 

3) Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Pelayanan P\lbli"" 

Hasil uji validitas instrumen kuesioner kineija pegawai 

selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Berikut 1m 

rangkuman hasil uji validitas instrumen kineija pegawai: 

Tabel3.5 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Pelayanan Publik 

No. Item rbitung rtabel Validitas 
1 0,857 0,632 Valid 
2 0,651 0,632 Valid --
3 0,785 0,632 Valid 
4 0,762 0,632 Valid 
5 0,723 0,632 Valid 
6 0,707 0,632 Valid 
7 0,884 0,632 Valid 
8 0,857 0,632 Valid 
9 0,857 0,632 Valid 
10 0,748 0,632 Valid 
11 0,874 0,632 Valid 
12 0,884 0,632 Valid 
13 0,723 0,632 Valid 
14 0,658 0,632 Valid 
15 0,857 0,632 Valid 

Sumber: Data pnmer dwlah 

Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanyaan 

yang valid mempunyai korelasi yang tinggi dengan jumlah total 

skor seluruh item pertanyaan, dimana nilai rhitung > ftabel dengan 

a = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Dari hasil uji validitas 

ditemukan semua item pertanyaan dinyatakan valid dan bisa 

digunakan sebagai alat pengumpul data variabel kineija 

pegawai. 
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b. Uji Reliabilitas 

Apabila suatu alat pengukuran dinyatakan valid, maka tahap 

selanjutnya adalah uji reliabilitas dari alat. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang 

digunakan dapat dihandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang (Priyatno, 2008:25). Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Alpha (Cronbach 's) karena metode Alpha 

sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala. 

Nilai koefisien alpha dibandingkan dengan angka kritis tabel 

korelasi pada taraf signifikansi a. = 0,05. Dasar pengambilan 

keputusan diambil, jika nilai hasil uji reliabilitas lebih besar dari 

angka kritis tabel korelasi, maka instrumen yang digunakan tersebut 

dikatakan reliabel (Arikunto, 2006). Perhitungan uji reliabilitas 

kuesioner disiplin kerja, perilaku birokrasi dan kinerja pegawai 

selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Adapun rangkuman hasil 

uji reliabilitas kuesioner disiplin kerja, perilaku birokrasi dan kinerja 

pegawai adalah sebagai berikut: 

Tabel3.6 
Rangkuman Basil Uji Reliabilitas 

Variabel NilaiAlpha rtabel 

Disiplin Kerja 0,958 0,632 
Perilaku Birokrasi 0,935 0,632 
Kinetja Pelayanan Publik 0,955 0,632 

Sumber : Data primer diolah 

Reliabilitas 

Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

Pada variabel disiplin kerja, diperoleh harga koefisien alpha 

sebesar 0,958, lebih besar dari harga r dalam tabel r produk momen 
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dengan a = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Hal ini berarti bahwa 

instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan 

sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data variabel disiplin 

kerja. Harga koefisien alpha instrumen variabel perilaku birokrasi 

sebesar 0,935, lebih besar dari harga r dalam tabel r produk momen 

dengan a = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Hal ini berarti bahwa 

instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan 

sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data variabel perilaku 

birokrasi. Pada variabel kinerja pelayanan publik diperoleh harga 

koefisien alpha sebesar 0,955, lebih besar dari harga r dalam tabel r 

produk momen dengan a = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Hal ini 

berarti bahwa instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga 

dapat digunakan sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data 

variabel Kinerja pelayanan publik. Hal ini berarti bahwa instrumen 

kuesioner dari seluruh variabel penelitian dapat digunakan sebagai 

alat ukur pada penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data dengan menggunakan teknik persentase. Rumus persentase yang 

digunakan menurut Arikunto (2006) sebagai berikut: 
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Dimana: 
P = Persentase 
f = skor item yang dihitung 
n = skor yang diharapkan (ideal) 

Hasil jawaban angket disusun berdasarkan kriteria penilaian 

jawaban angket yang disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel3.7 
Kriteria Penilaian Hasil Jawaban Kuesioner 

No Persentase Skor Kategori Skor 
1 20,00- 36,00 Sangat Rendah!Tidak Baik 
2 36,01-52,00 Rendah/Kurang Baik 
3 52,01-68,00 CukupTmggvCillrupBaik 
4 68,0 I - 84,00 TmggVBaik 
5 84,01- 100 Sangat TmggvSangat Baik 

Sumber: Narimawati (2007:84) 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai uji persyaratan data sebelum 

dilakukan analisis data. Uji Asumsi klasik dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 17.0. Menurut Umar (2008:175) 

terdapat tiga uji asumsi, yaitu sebagai berikut: 

a. Uji multikolineritas 

Uji multikolineritas untuk mengetahui apakah pada model 

regresi. ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya multikolinearitas. Metode pengujiannya dengan melihat nilai 

inflation factor (VIF) pada model regresi. Menurut Santoso (2001) 

dikutip dalam buku Mandiri Belajar SPSS Untuk Analisis Data dan 

Uji Statistik (Dwi Priyatno, 2008:39) pada umumnya jika VIF lebih 

besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan 
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multikolinearitas dengan variabel bebasnya. H~sil UJl 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel3.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients8 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Xl 0,640 1,563 

X2 0,640 1,563 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel 3.8 maka dapat diketahui bahwa antara 

variabel-variabel independen tidak terdapat gangguan 

multikolinearitas, ini ditunjukan dengan nilai tolerance yang masing-

masing semua variabel independen berkisar pada angka yang lebih 

besar dari 0,1, sedangkan nilai VIF untuk variabel disiplin kerja dan 

perilaku birokrasi sebesar 1 ,563 lebih kecil dari 10. Hal ini 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada variabel 

disiplin kerja dan perilaku birokrasi. 

b. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada banyak cara untuk 

melakukam uji heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini dilakukan 

uji heteroskedastisitas dengan cara melihat Pola Grafis Regresi 

(Priyatno, 2008:41). Dimana data tidak terjadi heteroskedastisitas 
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jika polanya menyebar dan tidak membentuk suatu gans atau 

polanya tidak menumpuk. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Scatterplot 

~~_D_ep,endent Variable: Y -------------~-~. 

:~ 

G 
c 

0 
c-

--~ 

,, 

c 

-1 

Regression Standardized Predicted Value 

Gambar 3.1 
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik 

tersebut menyebar di atas dan di bawah angka nol dan tidak 

memperlihatkan pola tertentu. Berdasarkan hasil penguJian 

heterokedastisitas dengan menggunakan grafik Scatterplot dapat 

disimpulkan bahwa data tidak mempunym kecenderungan 

heterokedastisitas. 

c. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen mempunyai distribusi data normal atau 

tidak dengan menggunakan Normal P-P Plot. Model regresi yang 

baik adalah mempunyai distribusi normal atau mendekati normal 

pada nilai residual hasil regresi. (Ghozali, 2005). 
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Dari hasil SPSS dapat dilihat distribusi dari model regresi 

tersebut normal atau tidak dengan cara: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

gans diagonal, maka model regres1 memenuhi aSumsi 

normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Hasil uji normalitas dengan metode normal P-Plot yaitu 

sebagai berikut: 

N.,rmal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Y 
1.[~·------'-----------------;1'----, 

' 1)_8-, 

.D 

2 : 
0.. 0.-3-i E , 
:::1 
0 
"0 

! 
<> ' • 04 ..... <>. .. 
)( 

w 

Observed Cum Prob 

Gambar3.2 
Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti 

bahwa nilai residual hasil regresi memenuhi asumsi normalitas. 

16/42089.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



54 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda ini diolah dengan menggunakan 

program SPSS for windows versi 17. 00. Analisis regresi bergan~'l yang 

dilakukan dalam penelitian ini, dilakukan dengan memasukkan dua 

variabel independen terdiri atas disiplin kerja dan perilaku birokrasi, serta 

satu variabel dependen yaitu kinerja pelayanan publik. Secara umum 

formulasi dari regresi sederhana dapat ditulis sebagai berikut: 

Keterangan: 
Y = Kinerja pelayanan publik 
a = Nilai intercept/constant 
b = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Disiplin kerja 
X2 = Perilaku birokrasi 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji T ( Uji Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama dan kedua yaitu mengetahui adanya pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikatnya. Kriteria pengujian hipotesis yaitu apabila nilai thitung 2: 

ttabel pada taraf signifikansi a = 0,05 maka Ho dapat ditolak atau 

dengan a = 0,05 variabel independen tersebut berpengaruh secara 

statistis terhadap variabel dependennya. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang 

ketiga yaitu mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan atas 
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semua variabel independen (disiplin kerja dan perilaku birokrasi) 
.,._, t•' 

terhadap terhadap variabel dependen (kinerja pelayanan publik) 

secara keseluruhan. Uji-F dilakukan dengan cara membandingkan 

Fhitung yang diperoleh dari hasil regresi dengan Ftabel pada taraf 

signifikansi a = 0,05 dan dk1 = n dan dk2 = n- k- 1, dimana k yaitu 

jumlah variabel independen. 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika F hitung 2: F tabel maka Ho diterima, artinya varia bel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi 

Nilai R-squared (R2) statistik mengukur tingkat keberhasilan 

model regresi yang kita gunakan dalam memprediksi nilai variabel 

terikat. Atau dengan kata lain R2 menunjukkan berapa persen 

variabel bebas yang digunakan dapat menjelaskan variabel 

terikatnya. Hal ini berarti seberapa besar pcngaruh variabel bebas 

( disiplin kerja dan perilaku birokrasi) terhadap variabel terikatnya 

(kinerja pelayanan publik). R2 merupakan fraksi dari variasi yang 

mampu dijelaskan oleh model. Nilai R2 terletak antara nol hingga 

satu. Semakin mendekati satu maka model dapat kita katakan 

semakin baik. 
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semua variabel independen (disiplin kerja dan perilaku birokrasi) 

terhadap terhadap variabel dependen (kinerja pelayanan publik) 

secara keseluruhan. Uji-F dilakukan dengan cara membandingkan 

Fhitung yang diperoleh dari hasil regresi dengan Ftabel pada taraf 

signifikansi a = 0,05 dan dk1 = n dan dk2 = n - k - 1, dimana k yaitu 

jumlah variabel independen. 

Jika Frutung < Ftabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika Frutung 2: Ftabel maka Ho diterima, artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi 

Nilai R-squared (R2
) statistik mengukur tingkat keberhasiian 

model regresi yang kita gunakan dalam memprediksi niJai variabel 

terikat. Atau dengan kata lain R2 menunjukkan berapa persen 

variabel bebas yang digunakan dapat menjelaskan variabel 

terikatnya. Hal ini berarti seberapa besar pengaruh variabcl bebas 

(disiplin kerja dan perilaku birokrasi) terhadap variabel terikatnya 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Demografi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai pada c\i lingkungan 

Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo. Responden tersebut qikategorikan ,,, 

dalarn beberapa karakteristik responden yaitu berdasarkan usia responden, 

jenis kelamin, dan pendidikan terakhir responden. Jurnlah kl.lesioner yang 

dikumpulkan sebanyak 32 kuesioner. Total responden dalam llrnelitian ini 

berjurnlah 32 orang dengan tingkat respons rate sebesar l 00%. Objek 

penelitian adalah semua pegawai Kantor Kecamatan Teng<¢ llir maupun 

pegawai pada Pemerintahan Desa di lingkungan Kecamatan T engah Ilir 

Kabupaten Tebo. Berikut ini adalah data demografi pegawai d~ :f..,ingkungan 

Kecamatan T engah Ilir Kabupaten T ebo yang terdiri dari : u~~a responden, 

jenis kelamin, dan pendidikan terakhir responden. Untuk lebih jelasnya lagi 

tentang dernografi responden yaitu sebagai berikut : 

1. Usia Responden 

Berikut ini adalah gambaran tentang usia responden yaitu sebagai 

berikut: 

Usia 
< 25 tahun 

26-35 tahun 
36-45 tahun 
> 45 tahun 

Jurnlah 

Tabel4.1 
Usia Responden 

Jumlah 
7 
9 
10 
6 
32 

56 

Persenta~~ (%) 
21,sa 
28,13 
31,25 
18,75 
100 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa dari jumlah ke&yJwuhan yaitu 

32 responden yang diteliti, kebanyakan berusia lebih dari 36-45 tahun 

yaitu sebanyak 10 responden (31,25%). Usia sekitar 26-35 tahun yaitu 

sebanyak 9 responden (28, 13% ). Selanjutnya usia sekitar \l(bih dari 4 5 
! . \' 

tahun yaitu sebanyak 6 responden (18,75%). Dan sisanya hanya 7 

respond en (21 ,88%) yaitu sekitar usia kurang dari 25 tahun dari jumlah 

keseluruhan responden. 

2. Pendidikan Terakhir Responden 

Berikut adalah deskripsi mengenai pendidikan terakhir responden. 

Tabel4.2 
Pendikan Terakhir Responden 

Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SD 3 9,38 

SMP 5 15,63 
SMA 9 28,13 

Diploma 8 25 
Sl 7 21,88 
S2 0 o,o· 

Jumlah 32 100 

Berdasarkan tabel di atas. dapat dilihat bahwa sebanyak 7 

responden (21 ,88%) pendidikan terakhimya adalah S 1, selanjutnya 

responden yang pendidikan terakhimya Diploma yaitu sebanyak 8 

responden (25%), 9 responden (28,13%) yang berpendidikan terakhir 

SMA. 5 responden (15,63%) yang berpendidikan terakhir SMP Dan 3 

responden (9,38%) dengan tingkat pendidikan SO. 

3. Jenis Kelamin Responden 

Garnbaran tentang Jems kelarnin pegawat yang menjadi 

responden adalah sebagai berikut : 
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Tabel4.3 
Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentfl&e (%) 
Pria 18 56,25 

Wanita 14 43,75 
Jumlah 32 100· 

Dari tabel di atas diketahui bahwa jenis kelamin r~sponden pria 
I·' 

sebanyak 18 (56,25%) dan jumlah responden wanita yaitu sebanyak 14 

(43,75%) dari jumlah keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebanyakan pegawai merupakan pegawai dengan ~~pis kelamin 

laki-laki dengan proporsi lebih dari 60%. 

B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

1. Disiplin Kerja Pegawai 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk 

mentaati semua peraturan organisasi/perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Pada penelitian disiplin kerja dimaksud yaitu persepsi 

responden terhadap perilaku pegawai dalam mentaati peraturan yang 

berlaku yang terbagi menjadi disiplin waktu, disiplin peraturan, dan 

disiplin tanggung jawab. Kuesioner terdiri dari 8 item pertanyaan 

menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 (lima) k~mungkinan 

jawaban yaitu Sangat Set~ju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban responden tentang 

disiplin kerja pegawai pada tiap item pertanyaan digaml:>~rkan dalam 

tabel berikut ini: 
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Tabel4.4 
p 'R erseps1 espon en engena1 lSI PI erJa d M . D' . lin K . P egawa1 

No Indikator 
Jawaban Ju~lah 

% Kriteria ss s KS TS STS Skor 

1 
Pegawai kecamatan selalu hadir 

12 18 2 0 0 138 86,25 Baik Sekali 
tepat waktu pada saat jam keija 
Pegawai kecamatan pulang dari 

2 kantor sesuai dengan jadwal yang 6 25 1 0 0 133 83,13 Baik 
ditetapkan. 
Setiap pelayanan yang diberikan 

3 
selalu diselesaikan dengan baik 

8 22 2 0 0 134 83,75 Baik 
o1eh pegawai kecamatan yang 
memberikan pelayanan 
Pegawai kecamatan selalu taat 

4 dan patuh terhadap perintah 8 24 0 0 0 136 85,00 Baik Sekali 
atasan 

5 
Pegawai selalu mematuhi 

11 21 0 0 0 139 86,88 Baik Sekali 
peraturan yang ditetapkan 
Pegawai kecamatan selalu 
menggunakan seragam yang 

6 ditetapkan pada saat 8 24 0 0 0 136 85,00 Baik Sekali 
melaksanakan tug as di kant or 
ata~un di luar kantor 
Pegawai kecamatan selalu 

7 
menggunakan dan memelihara 

8 23 1 0 0 135 84,38 Baik Sekali 
peralatan yang digunakan dalam 
bekerja dengan sebaik·baikn_ya 
Setiap tugas pelayanan yang 
menjadi tanggung jawab pegawai 

8 kecamatan selalu dilaksanakan 1 1 20 1 0 0 138 86,25 Baik Sekali 
dengan segenap kemampuan yang 
dimiliki olebp~gawai 

Jumlah 72 177 7 0 0 1089 85,08 Baik Sekali 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persepsi responden 

tentang disiplin kerja keseluruhan baik sekali. Indikator pertanyaan 

dengan persentase tertinggi "pegawai selalu mematuhi peraturan yang 

ditetapkan" yaitu 86,88%. Indikator pertanyaan dengan persentase 

terendah yaitu "pegawai kecamatan pulang dari kantor sesuai dengan 

jadwal yang ditetapkan" yaitu 83,13%. Pada setiap item y&ng diajukan 

kepada responden mengenai perilaku birokrasi di lingkungan Kecamatan 

Tengah Ilir Kabupaten Tebo, dari 8 item pertanyaan mengenai disiplin 

kerja tergolong dalam kategori baik sekali dengan persentase 85,08%. 
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2. Perilaku Birokrasi 

Perilaku birokrasi yaitu operasionalisasi dan aktualisasi sikap 

seseorang atau suatu kelompok. Pada penelitian ini peng\.lkuran perilaku 

birokrasi berdasarkan persepsi responden terhadap pef\\~Jm pegawai 

dalam melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat. Instf\llllen terdiri 

dari 12 item menggunakan skala Iikert yang terdiri dari 5 lcemungkinan 

jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuj~ (KS), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Persepsi responden tentang 

perilaku birokrasi digambarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel4.5 
p "R erseps1 espon d M . P il k B" kr en engena1 er a u 1ro 3Sl 

No. Indikator 
Jawaban Jumlah o;o Kriteria ss s KS TS STS Skor 

1 
Pegawai kecamatan sela1u memberikan 

5 21 6 0 0 147 79,38 Baik pelayanan dengan sikap yang sopan 
Pegawai kecamatan bersikap ramah pada 

2 saat bertemu dengan masyarakat yang 5 24 3 0 0 130 81,25 Baik 
memerlukan pe1ayanan. 
Pegawai kecamatan memberikan pelayanan 

3 bagi siapapun tanpa membedakan 1atar 7 24 0 I 0 133 83,13 Baik 
belakang siapa yang dilayani 

4 
Setiap pelayanan yang diberikan selau 

5 23 4 0 0 129 80,63 Baik mengutamakan prinsip keadilan 
Pegawai kecamatan peduli terhadap setiap 

5 permasalahan yang dihadapi oleh 6 24 2 () () 132 82.50 Baik 
masyarakat. 
Pegawai kecamatan mengutamakan 

6 pelayanan bagi masyarakat yang benar- 6 22 4 0 0 130 81,25 Baik 
benar membutuhkan 

7 
Pegawai kecamatan selalu mentaati setiap 

5 22 4 I 0 127 79,38 Baik peraturan yang diherl 

8 
Pegawai kecamatan selalu hadir tepat 

5 24 1 2 0 128 80,00 Baik 
waktu pada saat jam kerja 
Pegawai kecamatan se1alu merespon setiap 

9 kebutuhan masyarakat di lingkungan 7 22 3 () () 132 82.50 Baik 
Kecamatan Tengah Ilir 
Pegawai kecamatan peka terhadap 

10 
perubahan apapun yang terjadi pada 

4 23 5 0 0 127 79,38 Baik 
masyarakat di lingkungan Kecamatan 
Tengah Ilir 

11 
Pegawai kecamatan selalu bekerja dengan 

7 23 2 0 0 q~ 83,13 Baik 
penuh tanggung iawab 
Setiap bentuk pe1ayanan yang diberikan 

12 kepada masyarakat dilaksanakan oleh 3 22 5 2 0 122 76,25 Baik 
pegawai dengan sepenuh hati. 

Jumlah 65 274 39 6 0 1550 80,73 Baik 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pers~~s.\ responden 

tentang perilaku birokrasi secara keseluruhan baik dengan persentase tertinggi 

pada pertanyaan "pegawai kecarnatan selalu beketja dengan pepuh tanggung 

jawab" yaitu 83,13%, dan persentase terendah pada pertanyaaf\ ··~etiap bentuk 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dilaksanakan o\eh pegawai 

dengan sepenuh hati" yaitu 74,75%. Pada setiap item yang di~4kan kepada 

responden mengenai perilaku birokrasi di lingkungan Kecarnar® Tengah Ilir 
,, 

Kabupaten Tebo, dari 12 item pertanyaan mengenai perilaku birokrasi 

tergolong dalarn kategori baik dengan persentase 76,83%. 

3. Kinerja Pelayanan Publik 

Pelayanan publik dalam penelitian ini yaitu adalah kegiatWI pelayanan 

yang diberikan oleh pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo bagi 

warga di lingkungan kecarnatan tersebut. Indikator pelayanan p~\'lik disusun 

berdasarkan 5 dimensi jasa pelayanan menurut Parasuraman (2002) yaitu 

keandalan (reliability, ketanggapan (re!>ponsiveness, keyakinan (assurance), 

empati (empathy), dan berujud (tangible. Kuesioner terdiri dari 15 item 

pertanyaan menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 (lima) k,~mungkinan 

jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuj4 (J(S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Gambaran mengenai jawaban responden pada seti(\p indikator 

pengukuran pelayanan publik yaitu sebagai berikut: 
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Tabel4.6 
p "R erseps1 es~on en en ,.ena1 d M "Ki neiJa e ayanan . pI '\1 . • 

No. lndikator 
Jawaban Jurnlah 0/o Kriteria ss s KS TS STS S\cor 

Sarana dan prasarana yang memadai 
I untuk menunjang pelayanan terhadap 15 17 0 0 0 l43 89,38 Baik Sekali 

masyarakat 
Ruang pelayanan yang digunakan cukup 

2 
nyaman sehingga memudahkan pegawai 

18 14 0 0 0 146 91,25 Baik Sekali 
dalam memberikan pelayanan terhadap 
masyarakat 
Peralatan yang digunakan dalam 

3 
pelayanan terhadap masyarakat sesuai 

10 21 1 0 0 137 85,63 Baik Sekali 
dengan kebutuhan dan perkembangan 
teknologi. 

4 
Pegawai memberikan pelayanan sesuai 

14 16 2 0 0 140 87,50 Baik Sekali 
den_gan y_an_g telah dijanjikan. 
Pegawai siap bertanggung jawab 

5 
terhadap segala apapun yang mungkin 

II 21 0 0 0 139 86,88 Baik Sekali 
timbul sebagai akibat dari 
tugas/pekeijaannya 
Pegawai kecamatan memberikan 

6 informasi dengan jelas dan terinci 10 21 1 0 0 137 85,63 Baik Sekali 
tentang pelayanan yang akan diberikan. 

7 
Pegawai memberikan pelayanan dengan 

9 23 0 0 0 1~1 85,63 Baik Sekali 
cepat dan tepat 
Setiap pegawai bersedia membantu 

8 kesulitan yang dihadapi pengguna 13 19 0 0 0 141 88,13 Baik Sekali 
layanan 

9 
Setiap pegawai selalu siap dan tanggap 

8 21 3 0 0 133 83,13 Baik 
terhadap permintaan layanan masyarakat 

10 
Setiap pegawai mampu membangun 

7 25 0 0 0 q~ 84,38 Baik Sekali 
kepercayaan masyarakat 

II 
Setiap pegawai memberikan rasa aman 

4 28 0 0 0 132 82,50 Baik 
bagi masyarakat 
Seluruh pegawai memiliki pengetahuan 

12 yang baik dalam bidang ke~janya 9 22 1 0 0 136 85,00 Baik Sekali 
masing-masing_ 

13 
Pegawai berusaha untuk memahami 

10 21 1 0 0 137 85,63 Baik Sekali 
kebutuhan penggunalayanan 
Pegawai memberikan pelayanan secara 

14 individu bagi masyarakat yang benar- 12 20 0 0 0 140 87,50 Baik Sekali 
benar membutuhkan 

15 
Pegawai mendengarkan dengan seksama 

12 17 3 0 0 137 "85,63 Baik Sekali 
setiao keluhan masyarakat 

Jumlah 162 306 12 0 0 ~070 86,25 Baik Sekali 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kese1wuhan pada 

variabel kinerja pelayanan publik, pegawai memiliki kine~~ yang baik 

sekali dengan persentase tertinggi pada pertanyaan "ruan¥ pelayanan 

yang digunakan cukup nyaman sehingga memudahkan pegawai dalam 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat" sebesar 91,25%. 
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Persentase terendah terdapat pada pertanyaan, "seti~p pegawai 

memberikan rasa aman bagi masyarakat" persentase 82,50%! rada setiap 

item yang diajukan kepada responden mengenai pelay~an publik di 

lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo, B~ 15 item 

pertanyaan mengenai pelayanan publik tergolong dalam lcategori baik 

sekali dengan persentase 86,25%. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Koefisien Regresi 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan tmtuk melihat 

pengaruh dua variabel independen yaitu disiplin kerja pegawai dan 

perilaku birokrasi terhadap variabel terikat berupa pel{lyanan publik 

dengan menggunakan analisis regresi berganda. ~~Fsis regresi 

berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS for 

Windows 17. 00. Hasil analisis regresi digambarkan dalam tabel berikut 

mt: 

1 

Model 

Tabel4.7 
Koefisien Regresi 

Coefficients3 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 36,221 3,774 

Xl 0,413 0,120 

X2 0,298 0,089 

a. Dependent Variable: Y 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai konstan yait4 (l = 36,221, 

sedangkan koefisien variabel disiplin kerja sebesar 0,413, sedangkan 
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koefisien variabel perilaku birokrasi yaitu sebesar 0,298. D~ri koefisien 

regresi di atas dibentuk persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 36,221 + o,413Xl + 0,298 x2 

Koefisien variabel disiplin kerja pegawai (XI) sebesar 0,413, hal 

1m berarti bahwa setiap 1 % peningkatan disiplin kerja akan 

meningkatkan perilaku birokrasi sebesar 0,413% dengan asumsi variabel 

yang lain konstan. Sedangkan koefisien variabel perilaku birokrasi (X2) 

yaitu sebesar 0,298, hal ini memperlihatkan bahwa · setiap 1 % 

peningkatan perilaku birokrasi akan meningkatkan pelayanan publik 

sebesar 0,298% dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

2. Koefisien Determinasi 

Besarnya pengaruh disiplin kerja dan perilaku birokrasi secara 

bersama-sama terhadap kinerja pelayanan publik dapat dilihat pada nilai 

koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2
) dalam tabel berikut 

1m: 

Tabel4.8 
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Adjusted R 

Model R R Square Square 

1 0.815a 0.664 0.641 

a Predictors: (Constant), X2, Xl 

b. Dependent Variable: Y 

Std. Error of 
the Estimate 

1.222 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarny~ koefisien 

determinasi (R2
) yaitu sebesar 0,664. Hal ini berarti bahwa disiplin kerja 

dan perilaku birokrasi secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 
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0,664 x 100% = 66,4%. Sedangkan sisanya sebesar 33,6 ~ j1ipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melih~' signifikansi 

pengaruh disiplin keija dan perilaku birokrasi secara parsial qan simultan 

terhadap kineija pelayanan publik. Pengujian hipote~·~s simultan 

dilakukan untuk melihat disiplin keija dan perilaku bir~~asi secara 

bersama-sama terhadap kineija pelayanan publik. PenguFan hipotesis 

simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. SedaJl~~ pengujian 

hipotesis secara parsial dilakukan dengan menggunak~ ,yji t. Basil 

penguJian hipotesis secara simultan dan secara parsial yaitu sebagai 

berikut: 

a) Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Basil uji t dapat dilihat pada tabel 4.9, di mana nilai thitung 

merupakan nilai yang didapat dengan membandi11g~tW koefisien 

regresi tiap variabel dengan standar error dari koe:fisien regresi 

tersebut. Kriteria keputusan dilihat nilai thitung dibandi~ijkan dengan 

1tabel· 

Model 

1 

Tabel4.9 
Hasil Uji t 

Coefficients a 

t 

(Constant) 9.597 

Xl 3.427 

X2 3.339 

a. Dependent Variable: Y 

Sig. 

0.000 

0.002 

0.002 
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a. Pengujian koefisien regresi disiplin kerja 

Pada variabel disiplin kerja (X1), nilai thitung 51e\Jesar 3.427, 

sedangkan ttabel sebesar 2,040. thitung > ttabeh hal iffi berarti bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, ~isiplin kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelayanan 

publik. 

b. Pengujian koefisien regresi perilaku birokrasi 

Pada variabel perilaku birokrasi (X2), nilai thitung S\'pesar 3.339, 

sedangkan ttabel sebesar 2,040. thitung > !tabeh hal iffi p~rarti bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, perH'llru birokrasi 
':, lii' 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kiner.j~ pelayanan 

publik. 

b) Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Basil uji F yang dilakukan untuk melihat pengwuh disiplin 

kerja dan perilaku birokrasi secara bersama-sama terhadap kinerja 

pelayanan publik digambarkan dalam tabel berikut ini: 

Regression 

Residual 

Total 

Tabel4.10 
Hasil Uji F 

ANOVAb 

Sum of 
Squares df 

85.556 2 

43.319 29 

128.875 31 

..... 

Mean Square F 

42.778 28.6~~ 
1.494 

._ 

Sig. 

.oooa 

a. Predictors: (Constant), X2, Xl \,\ 

b. Dependent Variable: Y 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nil'\.i f hitung sebesar 

28.638, sedangkan Ftabel sebesar 1 ,848, dirnana Fhitung > Ftabel· Hal ini 

rnenunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterirna, yan~ ~~~arti bahwa 

hipotesis altematif yang diajukan diterirna semua variabel 

independen yaitu disiplin kerja dan perilaku birokrasi secara 

bersarna-sarna rnerniliki pengaruh yang signifikan ternttdap kinerja 

pelayanan publik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pelayanan P~blik 

Hasil analisis data rnernperlihatkan bahwa bahw(\. qisiplin kerja 

rnerniliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pei'lrWian publik. 

Hal ini bisa dilihat dari nilai thitung pada pengujian hipotesis penelitian 

sebesar 3,427, sedangkan nilai ttabei pada taraf signifikansi q = 0,001 dan 

dk = n - 1 = 31 sebesar 2,040, nilai thitung > t1abei . Diliij~t dari nilai 
··' 

koefisien regresi, koefisien regresi pengaruh disiplin kerja sebesar 0,413, 

yang berarti bahwa setiap 1 % peningkatan disiplin · kerja akan 

rneningkatkan pelayanan publik sebesar 0,413%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dl\W<ukan oleh 

Tirie (2009) rnelakukan penelitian rnengenai disiplin kerja di pernerintah 

kecarnatan Tomohon Utara. Dalarn hubungannya dengan kiflypa pegawai 

dan pelayanannya, bahwa rendahnya disiplin kerj& yang ada 

menyebabkan kinerja pegawai juga rendah, dirnana banyak 

permasalahan-permasalahan yang terjadi pada kinerja pegawai dan 
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pelayanannya .. Disiplin kerja merupakan sarana untuk rn~nc~pai tujuan 

organisasi terutama kepada kinerja pelayanan pemerintah k~camatan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Budiarti (2008) melakukan penelitian qengan judul 

Pengaruh Motivasi dan Persepsi Disiplin Kerja Pegawai terhadap 

Kepuasaan Pelayanan pada Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten 

Karimun. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ~otivasi dan ,, 

persepsi disiplin kerja pegawai Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten 

Karimun sangat berpengaruh terhadap kepuasan pe\ayanan yang 

diberikan kepada pelaku usaha (masyarakat yang mengurus J1erizinan) 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil disebutkan bahwa Disiplin P~gawai Negeri 

Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk men~ti kewajiban 
'' 

dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-

undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidal\: ditaati atau 

dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Dengan adanya clisiplin kerja 

pegawai, pegawai akan mematuhi jam kerja yang ditetap~an sehingga 

mereka akan selalu sedia di tempat pada saat dibutuQ.kan. Hal ini 

tentunya akan mempermudah masyarakat pada saat membutuhkan 

pelayanan. Selain itu, semua jenis pckerjaan terutama yang perhubungan 

dengan pelayanan terhadap masyarakat akan dilaksanMan dengan 

sebaik-baiknya dan diselesaikan tepat pada waktunya. Pel'\y~an publik 

menjadi lebih mudah dirasakan oleh masyarakat dan tidak berkesan 

berbelit-belit. 
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Disiplin kerja juga ditentukan dengan adanya kew~iban pegawai 

untuk menerapkan kedisiplinan terhadap peraturan dan tanggung jawab. 

Dengan disiplin kerja pegawai pada peraturan akan membuat pegawai 

akan mematuhi dan taat terhadap perintah atasan terutama yang 

berhubungan dengan pemberian pelayanan yang sebaik-baiknya bagi 

masyarakat. Pegawai akan cenderung mematuhi setiap peraturan yang 

berlaku sehingga berbagai bentuk penyelwengan dalam proses pelayanan 

publik akan bisa dihindari sehingga tidak mempersulit masyarakat 

penerima layanan. Melalui penerapan disiplin tanggung jawab, pegawai 

akan sepenuhnya bertanggung jawab terhadap setiap bentuk 

pekerjaannnya sehingga semua tugas yang diembannya diselesaikan 

dengan sebaik-baiknya dan menghasilkan kulaitas pelayanan yang prima. 

2. Pengaruh Perilaku Birokrasi terhadap Kinerja Pelayan~n Publik 

Hasil analisis data pengaruh perilaku birokrasi terhadap kinerja 

pelayanan publik memperlihatkan bahwa perilaku birokrasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelayanan publik. Hal ini bisa 

dilihat dari hasil pengujian hipotesis pengaruh perilaku birokrasi terhadap 

kinerja pelayanan publik dengan nilai thitung sebesar 3,339, seqangkan ttabel 

sebesar 2,040, yang berarti thitung > ttabel· Nilai koefisien regresi variabel 

perilaku birokrasi yaitu sebesar 0,298, yang berarti bahwa setiap 1 % 

peningkatan perilaku birokrasi akan meningkatkan pelay~an publik 

sebesar 0,298%. Hal ini berarti bahwa setiap peningk~tan kualitas 

perilaku birokrasi pegawai akan akan meningkatkan pelayanan publik. 
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Berdasarkan penelitian ini telah dibuktikan p~nw~ perilaku 

birokrasi mempengaruhi pelayanan publik. Penilaian kinerja yang baik 

akan membuat pegawai lebih terawasi pada saat melaks<lq~an tugasnya 

sebagai pelayan masyarakat. Selain itu, perilaku birokras~ ~W~a membuat 

organisasi menjadi lebih mudah melakukan evalu&si terhadap 

kekurangan-kekuarangan yang telah te:rjadi dalam wemberikan 

pelayanan terhadap masyarakat. Dengan adanya evaluasi Y1fi~ dilakukan, 

tentunya akan meningkatkan pelayanan publik pada periode p~rikutnya. 

Arti pentingnya perilaku birokrasi dapat dilihat dem~AA jelas yaitu 

bahwa perilaku birokrasi tidak sekedar menilai yaitu men?W aspek dari 

pegawai atau karyawan tentang yang kurang atau lebih, tempi lebih luas 

lagi yaitu membantu pegawai atau karyawan untuk me:n¢apai kine:rja 

yang diharapkan oleh organisasi dan berorientasi pada f;rflgembangan 

pegawai atau karyawan. Untuk itu beberapa kegiatan yang merupakan 

bagian integral dengan perilaku birokrasi harus dilakQl<:an seperti 

penetapan sasaran kine:rja yang spesifik, terukur, me~f!iki tingkat 

kemudahan yang sedang dan berbatas waktu (Hariandj~, 2002: 197). 

Selanjutnya sasaran atau standar yang jelas sangat diper\~an untuk 

memudahkan karyawan dalam mencapai kine:rja yang tel~ ditetapkan 

dan akan memudahkan kegiatan perilaku birokrasi. 

Hal ini sesuai dengan yang diuangkapkan oleh A~fl~ldi (2011) 

dalam penelitiannya mengenai perilaku birokrasi untuk rn~ningkatkan 
: .; 

pelayanan publik. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa perilaku 

birokrasi merupakan aspek yang penting untuk meningkatkan kualitas 
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birokrasi organisasi publik. Namun, temyata perilaku p\~qp-asi publik 

masih amat jarang dilakukan. Berbeda dengan organis&si bisnis yang 

kinerjanya dengan mudah bisa dilihat dari profitabilitas, Y<W,~ diantaranya 

tercermin dari indeks harga saham dibursa, birokrasi fublik tidak 

memiliki tolok ukur yang jelas dan tidak mudah diperoleh informasinya 

oleh publik. Peningkatan kinerja birokrasi dalam memberik~ pelayanan 

publik menjadi isu yang sangat penting untuk segera mendapatkan 

perhatian dari semua pihak. Birokrasi yang memiliki kinerj~ ~llfllk dalam 

memberikan pelayanan kepada publik akan sangat mempen~~ kinerja 

pamerintah dan masyarakat secara keseluruhan q~~ rangka 

meningkatkan daya saing suatu negara secara global. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pelayanall publik di 

Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo. 

2. Perilaku birokrasi berpengaruh positif terhadap kinerja pelayamm publik di 

Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti menyumbangkan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kecarnatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supaya selalu mempertahankan 

kinerja pelayanan publik di lingkungan Kecamatan Tengah Ilit Kabupaten 

Tebo. 

2. Bagi pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supaya selalu 

meningkatkan disiplin kerja sehingga akan meningkatkan kin~Jja pegawai 

yang terbukti mempcngaruhi kualitas pelayanan publik. 

3. Bagi pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supaya n:wlaksanakan 

perilaku birokrasi dengan sebaik-baiknya sehingga bisa mengev~luasi kinerja 

baik kinerja individu pegawai maupun kinerja organisasi pemerintahan di 

Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten. 
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4. Bagi pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supay~ ~~pingkatkan 

kinerjanya sehingga dapat meningkatkan efektifitas pelaY'm'm publik di 

Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

Nama-: 
-NIM ~ 

Judul 

No 

: Nofrizan 
016752641 

Kegiatan 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Perilaku Birokrasi terhadap Pelayanan Publik di Lingkungan Kecamatan Tengah 
Ilir Kabupaten T ebo 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

Judul 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

: Pengaruh Disiplin Keija Dan Perilaku Birokrasi Terhadap 
Pelayanan Publik Di Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir 
Kabupaten Tebo 

Variabel : Disiplin Keija, Perilaku Birokrasi, Pelayanan Publik 

Nama 
NIM 

No 

1 

2. 

: Nofrizan 
: 016752641 

Variabel 

Disiplin Keija 1. 
(XI) 2. 

3. 
Perilaku Birokrasi 1. 

(X2) 2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Pelayanan Publik 1. 
(Y) 2. 

3. 
4. 
5. 

Indikator Nom or 
Item 

Disiplin Waktu 1 - 3 
Disiplin Peraturan 4-6 
Disiplin Tanggungjawab 7-8 
Kesopanan 1 - 2 
Keadilan 3-4 
Kepedulian 5-6 
Kedisiplinan 7-8 
Kepekaan 9- 10 
Tanggung jawab 11- 12 
Bukti Fisik 1- 3 
Keandalan 4-6 
Responsiveness 7-9 
Jaminan 10- 12 
Em_pati 13- 15 
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PENGARUH PENERAPAN DISIPLIN KERJA DAN PERILAKU 
BIROKRASI TERHADAP PELA Y ANAN PUBLIK DI ... 

LINGKUNGAN KECAMATAN TENGAH ILIR 
KABUPATENTEBO 

I. ldentitas Responden: 

1. Nama Pegawai 

2. Umur 

3. J enis Kelamin 

4. Pendidikan Terakhir 

5. Jabatan 

II. Kuesioner Penelitian 

. 

. ···················· 

: .................... tahun 

: ........... (LIP) 

80 

Pertimbangkan setiap item, kemudian Bapak/Ibu diminta untuk menilai keadaan 

yang sebenarnya sampai dengan saat ini dengan menggunakan skala lima angka 

yaitu : alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 pertanyaan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SS Untuk jawaban sangat setuju artinya responden sangat setuju dengan 
pertanyaan karena sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh 
responden. 

S Untuk jawaban setuju artinya pertanyaan sesuai dengan dengan keadaan 
yang dirasakan responden. 

KS Untuk jawaban kurang sesuai dengan keadaan yang dirasakan atau 
apabila responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang 
dirasakan. 

TS Untuk jawaban tidak setuju artinya responden tidak setuju dengan 
pertanyaan karena tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan. 

STS Untuk jawaban sangat tidak setuju artinya pertanyaan sangat tidak 
sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden. 
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Petunjuk: Berilah tanda cheklis (--./) pada kolom jawaban dari pertaJ1YWln yang 

paling menggambarkan situasi yang dirasakan responden 

I. Disiplin Kerja 

No. Pernyataan 
Jaw a ban 
ss s KS TS STS 

Disi Jlin Waktu 
1 Kehadiran pad a saat Jam kerja 

merupakan hal yang penting dalam 
penegakan disi£lin keija 

2 Pegawai diwajibkan untuk hadir dan 
pulang kerja sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan 

3 Setiap tugas yang diberikan hams 
diselesaikan tepat waktu sesuai dengan 
target yang ditentukan 

Disi Jlin Peraturan 
4 Pegawai wajib untuk taat dan patuh 

terhadap perintah atasan 
5 Pegawai wajib selalu taat dan patuh 

dalam terhadap peraturan yang 
ditetapkan di kantor 

6 Pegawai hams selalu menggunakan 
sera gam yang ditetapkan pada saat 
melaksanakan tugas di kantor ataupun di 
luar kantor 

Disi Jlin Tangguhg Jawab 
7 Pegawai diwajibkan selalu menggunakan 

dan memelihara peralatan yang 
digunakan dalam bekerj a dengan sebaik-
baiknya 

8 Setiap tugas yang diberikan hams 
dilaksanakan dengan sebaik -baiknya 
dengan segenap kemampuan yang 
dimiliki .. 

Sumber: Disusun berdasarkan stkap dlSlplm yang perlu dtkelola dalam pekeiJaan 

menurut Guntur ( 1996) 
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II. Perilaku Birokrasi 

No Pernyataan 
Jawaban 
ss s KS TS STS 

Kesopanan 
1. Pegawai kecamatan selalu memberikan 

pelayanan dengan sikap yang sopan 
2. Pegawai kecamatan bersikap ramah 

pada saat bertemu dengan masyarakat 
yang memerlukan pelayanan. 

Keadilan 
3. Pegawai kecamatan memberikan 

pelayanan bagi s1apapun tanpa 
membedakan latar belakang siapa yang 
dilayani 

4. Setiap pelayanan yang diberikan selau 
mengutamakan prinsip keadilan 

Kepedulian 
5. Pegawai kecamatan peduli terhadap 

setiap permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat. 

6. Pegawai kecamatan mengutamakan 
pelayanan bagi masyarakat yang benar-
benar membutuhkan 

Kedisiplinan 
7. Pegawai kecamatan selalu mentaati 

setiap peraturan yang diberl 
8. Pegawai kecamatan selalu hadir tepat 

waktu pada saat jam kelj a 
Kepekaan 
9. Pegawai kecamatan selalu merespon 

setiap kebutuhan masyarakat di 
lingkungan Kecamatan T engah Ilir 

10. Pegawai kecamatan peka terhadap 
perubahan apapun yang teljadi pada 
masyarakat di lingkungan Kecamatan 
Tengah Ilir 

Tanggung Jawab 
11. Pegawai kecamatan selalu bekelja 

dengan penuh tanggung jawab 
12. Setiap bentuk pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat dilaksanakan oleh 
pegawai dengan sepenuh hati. 

Sumber: Disusun berdasarkan pengukuran penlaku birokrasi menurut Ndraha 
(2009) 
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III. Pelayanan Publik 

No Pertanyaan ss s KS TS STS 
BuktiflSik 
1. Sarana dan prasarana yang memadai untuk 

menunjang pelayanan terhadap masyarakat 
2. Ruang pelayanan yang digunakan cukup nyaman 

sehingga memudahkan pegawat dalam 
memberikan pelayanan terhadap masyarakat 

2. Perala tan yang digunakan dalam pelayanan 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan teknologi. 

Keandalan 
4. Pegawai memberikan pelayanan sesuai dengan 

yang telah dijanjikan. 
5. Pegawai siap bertanggung jawab terhadap segala 

apapun yang mungkin timbul sebagai akibat dari 
tugas/pek~Ijaannya 

6. Pegawai Pemerintah Kota memberikan informasi 
dengan jelas dan terinci tentang pelayanan yang 
akan diberikan. 

Responsiveness 
7. Pegawai memberikan pelayanan dengan cepat 

dan tepat 
8. Setiap pegawai bersedia membantu kesulitan 

yang dihadapi pengguna layanan 
9. Setiap pegawai selalu siap dan tanggap terhadap 

permintaan layanan masyarakat 
Jaminan 
10. Setiap pegawai mampu membangun kepercayaan 

masyarakat 
11 Setiap pegawai memberikan rasa aman bagi 

masyarakat 
12. Seluruh pegawai memiliki pengetahuan yang 

baik dalam bidang kerjanya masing-masing 
Empati 
13. Pegawai berusaha untuk memahami kebutuhan 

pengguna layanan 
14. Pegawai memberikan pelayanan secara individu 

ba_gi masyarakat yang benar-benar membutuhkan 
15 Pegawai mendengarkan dengan seksama setiap 

keluhan masyarakat 
Sumber: Disusun berdasarkan pengukuran kinerja pelayanan publik menurut 

Parasuaraman (2005) 
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Lampiran 3 Rekapitulasi Data Variabel Disiplin Kerja 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
2 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
3 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
6 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
7 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
8 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
9 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
10 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
11 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
14 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
17 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
18 5 4 4 4 4 5 4 5 35 
19 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
20 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
21 4 4 4 4 5 5 4 5 35 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 3 4 5 5 4 4 4 4 33 
26 4 5 4 4 5 4 5 4 35 
27 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
28 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
29 5 3 3 4 4 4 4 4 31 
30 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
31 4 4 4 4 5 5 4 5 35 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16/42089.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



, ... 

85 

Lampiran 4 Rekapitulasi Data Variabel Perilaku Birokrasi 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 
1 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 5 3 45 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 44 
3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 50 
4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 53 
5 3 5 4 3 5 3 4 5 5 4 4 4 49 
6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49 
7 5 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 48 
8 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 52 
9 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 44 
10 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 53 
11 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 50 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
13 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 48 
14 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
15 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 50 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 48 
17 3 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 51 
18 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 49 
19 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 43 
20 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 49 
21 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 53 
22 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 47 
23 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 52 
24 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 41 
25 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 44 
26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 49 
27 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 50 
28 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 46 
29 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
30 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 49 

31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 

32 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 52 
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Lampiran 5 Rekapitulasi Data Variabel Pelayanan Publik 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Juml~h 

1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 63 
3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 65 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 69 
5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 65 
6 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 66 
7 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 64 
8 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 68 
9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 63 
10 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 66 
11 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 67 
12 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 63 
13 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 68 
14 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 65 
15 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 62 
16 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 64 
17 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 65 
18 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 66 
19 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 63 
20 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 67 
21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 65 
22 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 63 
23 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 66 
24 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 60 
25 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 64 
26 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 65 
27 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 66 
28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 62 
29 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 64 
30 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 64 
31 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 65 
32 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 66 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 X2 X1a , Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

M dIS o e b umma_ry 

Adjusted R Std. Error of 

Model R R Square Square the Estimate 

1 0,815a 0,664 0,641 1,222 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sum of 

Model Squares df Mean Sg_uare F Sig. 

1 Regression 85,556 2 42,778 28,638 o,oooa 
Residual 43,319 29 1,494 

Total 128,875 31 

a. Predictors: (Constant), X2, XI 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

Std. 

Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 36,221 3,774 9,597 0,000 

X1 0,413 0,120 0,461 3,427 0,002 0,640 1,563 

X2 0,298 0,089 0,450 3,339 0,002 0,640 1,563 

a. Dependent Variable: Y 
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Collinearity Diagnostics a 

Condition Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Xl X2 

1 1 2,996 1,000 0,00 0,00 0,00 

2 0,002 36,725 0,94 0,37 0,07 

3 0,002 43,000 0,06 0,63 0,93 

a. Dependent Variable: Y 

Residuals Statistics8 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 61,64 68,51 64,69 1,661 32 
Std. Predicted Value -1,837 2,301 0,000 1,000 32 
Standard Error of 0,222 0,615 0,357 0,113 32 
Predicted Value 

Adjusted Predicted Value 61,63 68,58 64,69 1,670 32 
Residual -2,314 2,217 0,000 1,182 32 
Std. Residual -1,893 1,814 0,000 0,967 32 
Stud. Residual -2,009 1,944 0-,002 1,029 32 
Deleted Residual -2,605 2,546 -0,006 1,341 32 
Stud. Deleted Residual -2,128 2,048 -0,007 1,060 32 
Mahal. Distance 0,057 6,874 1,938 1,883 32 

Cook's Distance 0,000 0,276 0,047 0,073 32 
Centered Leverage Value 0,002 0,222 0,063 0,061 32 

a. Dependent Variable: Y 
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